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51  Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimipulkan bahwa penelition ini berhasil mengimplementasikan sistem deteksi
penyakit doun selada menggunakan pendekatan deep fearning dengan dua
arsitekiur model, }ufm Convoluffonal Neal Network (CNN) dan Vision
Transformer (ViT), maka dﬂm beberapa kesimpulan schagai berikut :

L. Metode deeps learning berbasis pengolahan cifru digital dapat diterapkan
SECATD Eﬂﬂtlfunlnkmmdetekm kondisi kesehaton daun selada. Model
(NN dan ’lfﬂ'mu mempelajar kﬁw‘ﬁnﬁl daun selada dan
mengklasifikasikannya ke dalam tiga k:ltngﬂi, yaitu bacterial, fungal,
dan healthy yang digunaksn untuk mendeteksi penyakit pada. daun

2. Kedug model menunjukkan kemampuon yang baik dalam melakukan
mﬂj] citra doun selada, namun memiliki karakteristik kinerja yang
berbeda. CNN bekerja efektif dalam mngmm iokal citra dan
menunjukkan performa yang stabil dengan kebutuhan komputasi yang
relutif lebih rendoh. Sementara ito, ViT wmm hubungan
gh'bal_-mr Enghn citra melalui mekonisme seff-atention, schingga

i W ‘pemahaman konteks citra yang lebih

3. Hasil evﬂmtﬂmw_mﬁﬁmh&mdel terbaik bergantung
pada karakteristik dota dan kebutuhan sistem. CNN lebih efisien dan

stabil pada dataset berukuran terbatas. sedangkan ViT memuliki potensi
performa tinggi dalam memshami pola visual kompleks, meskipun
membutuhkan sumber daya komputasi vang lebih besar.

4. Implementasi model ke dalam aplikas iberbasis web menggunakan
Stresmlit menunjukkan behwa sistem deteksi penyakit daun selada
dapat diterapkan secara praktis dan mudah digunakan oleh pengguna.
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Sistem mampu melakukan prediksi kondisi daun secara otomatis
berdasarkan citra yang diunggsh, schingga dapal menjadi alat bantu
identifikasi kualitas selada secarn abjektif dan konsisten.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan deep
learning, khususnya CNN dan ViT, dapat digunakan sebagai solusi yang efektif
uutntmemamwpmidm&ﬁhsikmdisi daun selad aberbasis citra digital, serta
berpotensi mendukung pengembanga fieksi penyakit tanaman yang lebih

melitian selanjutnya disarankan menggunal
lebih besar dan lebih beragam agar n
dapat heluqn H:s&qpﬂmtdnn mampu

lebih lanjut dengan

_ asi area penyakit pada
daun, sehingga sistem tidak hanya mendeteksi kondisi daun tetapi juga
dapat menunjukkan lokasi area yang terinfeksi.

4. Penggunaan arsitektur CNN berbasis transfer learning seperti ResNet,
EfficientNet. atau MobileNet dapat dieksplorasi untuk meningkatkan
akurasi dan efisiensi model.
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